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ABSTRAK

Nofri Zayani : Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.)
terhadap Penampilan Reproduksi Mencit Betina (Mus
musculus L.) Swiss Webster.

Biji kapas adalah salah satu bahan alamiah untuk kontrasepsi herbal pada
pria karena adanya kandungan Gosipol yang menyebabkan efek antifertilitas.
Gosipol bisa mengganggu penampilan reproduksi pada pria misal penurunan berat
testis. Pola pengontrolan hormon reproduksi pada pria dan wanita relatif sama
sehingga Gosipol diduga juga mempengaruhi penampilan reproduksi wanita. Oleh
karena itu dilakukan penelitian terkait pengaruh Gosipol terhadap wanita dengan
mencobakannya ke mencit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian ekstrak biji kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap penampilan
reproduksi mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang diberikan
adalah ekstrak biji kapas dengan dosis yang bervariasi yaitu: kontrol (O gram/ekor
mencit), dosis 0,03 gram/ekor mencit, dosis 0,05 gram/ekor mencit, dan dosis
0,07 gram/ekor mencit. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember-Januari
2014 di Rumah Divisi Hewan Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA
UNP. Parameter yang diamati yaitu jumlah korpus luteum, implantasi, fetus
hidup, fetus mati, fetus kelainan, fetus resorpsi, dan berat rata-rata fetus. Data
dianalisis dengan ANAVA dan DNMRT pada taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian pemberian ekstrak biji kapas menunjukkan terjadinya
penurunan jumlah korpus luteum, jumlah implantasi, jJumlah fetus yang hidup dan
berat rata-rata fetus dibandingkan dengan kontrol tetapi tidak menyebabkan fetus
kelainan dan resorpsi. Dapat disimpulkan bahwa ekstrak biji kapas (Gossypium
hirsutum L.) berpengaruh terhadap penampilan reproduksi mencit (Mus musculus
L.) Swiss Webster.



KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat kehadirat Allah SWT yang
berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis mampu menyelesaikan skripsi yang
berjudul “Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Penampilan Reproduksi Mencit (Mus musculus L.) Swiss Webster”. Shalawat
beiring salam penulis kirimkan untuk Rasullullah Muhammad SAW junjungan
umat seluruh alam.

Penulisan skripsi ini bertujuan untuk memenuhi salah satu persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Sains di jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan
lImu Pengetahuan Alam, Universitas negeri Padang.

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada:

1. Bapak Dr. Ramadhan Sumarmin, M.Si., sebagai pembimbing I, yang
telah membimbing dan mengarahkan penulis dengan sangat sabar saat
penyelesaian skripsi.

2. Ibu Ernie Novriyanti, S.Pd., M.Si., sebagai pembimbing Il, yang telah
meluangkan waktu, tenaga dan pikiran untuk membimbing penulis dalam
penyelesaian skripsi.

3. Bapak Dr. Abdul Razak, M.Si., lIbu Dra. Des M., M.S. dan lbu Fitri
Arsih, S.Si, M.Pd., sebagai dosen penanggap yang telah memberikan
saran dan kritikan untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.

4. Ibu Dra. Des M., M.S. sebagai penasehat akademik yang telah

meluangkan waktu untuk memberikan arahan selama proses perkulianan.



5. Bapak dan Ibu Dosen serta semua staf Jurusan Biologi yang telah
membantu untuk kelancaran penulisan skripsi ini.
6. Keluarga yang senantiasa memberikan dukungan dan doa.
7. Serta semua rekan-rekan mahasiswa dan pihak yang telah memberikan
sumbangan pikiran dalam penyelesaian skripsi ini.
Semoga bantuan yang Bapak/lbu dan rekan berikan bernilai ibadah dan
mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT. Penulis berharap semoga

skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi semua kalangan yang membaca.

Padang, Januari 2014

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
ABSTRAK I
KATA PENGANTAR .ttt I
DAFTAR ISH ..ottt iv
DAFTAR TABEL ..ttt Vi
DAFTAR GAMBAR ...ttt vii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt viil
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ..o 1
B. Identifikasi Masalah ... 6
C. Batasan Masalah ..........ccccocoviiiiiiiiee 6
D. Rumusan Masalah ... 7
E. Tujuan Penelitian .........cccooiiininiieieeseee s 7
F. Kontribusi Penelitian ... 7
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Kapas (Gossypium Nirsutum L.) .....ccccoovenieniniiienenene e 8
B. Mencit (Mus musCUIUS L.) ....ccovviiiiiiiiiiiiieceee e 13
C. Penampilan Reproduksi ..........cccceveieiiiininiiiecec e 15
D. Pengaruh Ekstrak Biji Kapas Terhadap Penampilan
REPIOAUKSI ..o 21
E. HIPOTESIS ..ot e 24



BAB |1l METODE PENELITIAN
AL JeniS PENElItIAN .......ccooiiiiiiiie e
B. Waktu dan TempPat ..........cccoeoveiieiecie e
C. Alat dan Bahan ..........cccoeiiiiiiiiiieee s
D. Populasi dan Sampel...........ccoevieieeiiiieieeie e
E. Rancangan Penelitian ..........c.ccceceeieiiieii i
F. Prosedur Penelitian ...
G. Teknik Analisis Data ..........cccceovririerieiierieieesee e
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
ACHASI e
B. Pembahasan ...

BAB V PENUTUP

25

25

25

26

26

26

31

32

38

44

44

45

51



DAFTAR TABEL

Tabel

1.

2.

Sifat Biologis Mencit (Mus musculus L.) ........ccccoevviieiieenneiieseenn,

Konversi Dosis Menurut Laurence dan Bacharach (1964) ...............

Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Rata-rata Jumlah Korpus Luteum Mencit Betina

(Mus musculus L.) SWiss WEDSLEN ..........ccoevvevieiieiieiesiese e

Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Rata-rata Jumlah Implantasi Mencit Betina (Mus musculus L.)

SWISS WERDSEEE ..ot a e

Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Rata-rata Jumlah Fetus Hidup Mencit Betina (Mus musculus L.)

SWISS WERDSEEE ..ot

Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Rata-rata Jumlah Fetus Mati Mencit Betina (Mus musculus L.)

SWISS WWBDSEEE ..ot

Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Rata-rata Jumlah Fetus Resorpsi Mencit Betina (Mus musculus L.)

SWISS WMWBDSEEE ... e

. Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap

Rata-rata Jumlah Kelainan Mencit Betina (Mus musculus L.)

SWISS WEDSTEE ...

Pengaruh Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap
Rata-Rata Berat Fetus Mencit Betina (Mus musculus L.)

SWISS WEDSTET ...

Vi

Halaman

. 14

. 27

. 33

. 34

. 34

. 36

. 36

. 37

. 38



DAFTAR GAMBAR

Gambar

1.

2.

3.

Morfologi Biji KaPas ......ccccceevueiieiieieiiese e
Struktur Kimia GOoSIPOI ......cccveiviiiiieieee e
Struktur Gosipol yang Berikatan Kovalen dengan Protein.............
Ekstrak Biji Kapas yang Terbentuk ..........ccccccevveivcieiieseccccien,
Penampilan Reproduksi MencCit ............ccccooveviiieiieiecic s
Perbandingan Ukuran Fetus Kontrol dengan Perlakuan 2 (P2) .....

. Fetus yang Mengalami ReSOIPSi........cccevveveeiiiiiiieeieee e

Perbandingan Fetus Kontrol dengan Perlakuan 1 dan Perlakuan 2

vii

Halaman

9

10

23

27

32

35

36

38



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Uji Normalitas Data ........ccccceeveiieiiiiciiese e 51
2. Analisis Varians (ANAVA) Pengaruh Ekstrak Biji Kapas

(Gossypium hirsutum L.) Terhadap Penampilan Reproduksi

Mencit Betina (Mus musculus L.) Swiss Webster ..........cccccoovevvenne. 56
3. Pencampaian Hari 0 Kebuntingan Mencit ............ccccocveveiveiecieseenen. 68
4. Berat Badan Induk Mencit Sebelum dan Sesudah Pemberian

Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.) .......ccoovveieniiencnnnnne. 69
5. Konversi Dosis Ekstrak Biji Kapas (Gossypium hirsutum L.)............. 70
6. Dokumentasi Foto Pembuatan Ekstrak Biji Kapas

(GOoSSYPIUM NIFSULUM L) cc.veiiiiicciece e 72
7. Dokumentasi Pengamatan Penampilan Reproduksi Mencit

Betina (Mus musculus L.) Swiss WEDSEer..........ccccovviirenciencienee 73

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Reproduksi merupakan proses memperbanyak keturunan untuk melestarikan
dan mempertahankan kehidupan makhluk hidup. Setiap makhluk hidup memiliki
kemampuan reproduksi yang berbeda, ada yang menghasilkan satu anak dalam
satu kali bereproduksi dan untuk mendapatkannya harus menunggu dalam jarak
waktu yang lama. Namun ada juga makhluk hidup yang mampu bereproduksi
dengan menghasilkan banyak anak dalam jarak waktu relatif dekat sehingga
meningkatkan jumlah populasi makhluk hidup dalam suatu daerah khususnya
manusia.

Pertambahan jumlah manusia dalam waktu yang cepat merupakan suatu
masalah yang berkaitan dengan bidang lainnya seperti pangan, sandang, papan
dan juga kesehatan. Cara yang digunakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu
mengatur angka kelahiran dengan menggunakan kontrasepsi. Abdullah, dkk
(2013) mengemukakan kontrasepsi pada wanita bekerja dengan cara menghambat
ovulasi dan menghambat implantasi. Pemakaian kontrasepsi yang beredar dalam
masyarakat umum cukup banyak misalnya spiral, kondom, pil KB, suntikan
depeprovera, susuk KB, diafragma dan spon vagina.

Kontrasepsi yang beredar dalam masyarakat kebanyakan merupakan
kontrasepsi sintetis yang memiliki resiko terhadap kesehatan pemakainya.
Menurut llyas (2004) kontrasepsi sintetis akan memiliki efek samping
kegemukan, alergi, menstruasi yang tidak teratur, dan pendarahan diluar siklus

menstruasi. Ocviyanti, dkk (2010) mengatakan pada wanita yang memakai



kontrasepsi sintetis, keadaan vaginanya jauh lebih asam dibandingkan keadaan
normal. Purnamasari (2009) juga mengatakan bahwa kontrasepsi sintetis dapat
menyebabkan kegemukan karena mempermudah metabolisme karbohidrat
menjadi lemak dan merangsang pusat pengendalian nafsu makan di hipotalamus
sehingga berat badan meningkat dengan cepat. Menurut Widodo (2001) dan Azis
(1997) efek samping yang paling berbahaya dari kontrasepsi sintetis yaitu
meningkatkan resiko kanker serviks.

Kontrasepsi sintetis memiliki kekurangan dalam hal biaya, waktu dan
pengetahuan masyarakat. Pada masyarakat golongan ekonomi ke bawah kesulitan
mendapatkan  kontrasepsi karena kurangnya daya beli. Seto (2011)
mengemukakan kontrasepsi sintetis tidak efektif disebabkan kurangnya
pengetahuan masyarakat tentang pemakaian kontrasepsi misalnya IUD yang
memiliki masa efektif pemakaian, dipakai masyarakat melebihi batas waktu
sehingga menyatu dengan tubuh dan keberadaannya berbahaya dalam tubuh.

Kontrasepsi yang baik seharusnya tidak memiliki efek samping yang besar
terhadap tubuh pemakainya. Santoso (1993) mengemukakan syarat ideal
kontrasepsi adalah mempunyai efek samping yang minimal, kerjanya reversibel,
ekonomis, mudah didapat, dan efektif atau praktis dalam penggunaannya.
Rusmiati (2010) juga mengemukakan seharusnya bahan untuk kontrasepsi yang
baik adalah apabila dihentikan pemakaiannya maka efek dari bahan tersebut juga
berangsur-angsur hilang sehingga kondisi fisiologis pemakai kembali normal.

Alternatif lain yang digunakan sebagai kontrasepsi dengan efek samping

tidak berbahaya yaitu memanfaatkan senyawa metabolit sekunder dari tanaman.



Pemanfaatan bahan alamiah untuk kontrasepsi yang berasal dari tanaman disebut
juga dengan kontrasepsi herbal. Tanaman tersebut mengandung senyawa yang
bersifat antifertilitas, antiestrogenik dan antiimplantasi baik terhadap pria maupun
wanita. Robinson (1995) mengemukakan kandungan tanaman untuk kontrasepsi
herbal secara umum vyaitu Alkaloid, Flanoid, Steroid, Tanin, minyak Atsiri dan
Gosipol.

Kontrasepsi herbal salah satunya adalah biji kapas yang memiliki
kandungan senyawa Gosipol cukup tinggi. Gosipol (C3oH300g) merupakan
senyawa fenolik yang terdapat dalam kelenjar pigmen pada biji kapas. Widodo
(2001) mengemukakan pada tanaman kapas, Gosipol berfungsi sebagai
pertahanan alamiah terhadap predator seperti serangga dengan menyebabkan
infertilitas pada serangga tersebut. Jika digunakan manusia, Gosipol akan
menyebabkan antifertilitas sementara yaitu pada pria menurunkan jumlah sperma
dan menurunkan libido.

Masyarakat di negara China telah menggunakan biji kapas sebagai
kontrasepsi herbal khususnya pada pria. Menurut Amini and Khamkar (2005)
Gosipol dapat menyebabkan antifertilitas pada pria dengan menekan
spermatogenesis. Gosipol yang terkandung dalam minyak biji kapas
menyebabkan degenerasi sel yang memproduksi sperma sehingga terjadi
penurunan jumlah sperma. Hasil penelitian Taylor et al., (1991) penurunan jumlah
sperma disebabkan karena epitel germinal sedikit memproduksi sperma dan
spermatosit apoptosis selama proses pembelahan meiosis selama spermatogenesis.

Oleh karena itu Gosipol dapat bersifat sebagai bahan antifertilitas pada pria. Dari



berbagai hasil penelitian Gosipol berhasil digunakan sebagai kontrasepsi pada
pria, sedangkan pada wanita belum ada dilakukan penelitian tentang pengaruh
Gosipol sebagai kontrasepsi pada wanita.

Penggunaan biji kapas yang mengandung Gosipol sebagai kontrasepsi
herbal masih terbatas karena belum diketahuinya dosis yang tepat untuk
reproduksi. Gosipol dalam dosis yang tinggi akan memiliki efek samping
berbahaya bagi tubuh yaitu menyebabkan infertilitas atau gangguan reproduksi.
Selain itu, menurut Alexander (2008) Gosipol dengan dosis yang tinggi dapat
menyebabkan kerusakan pada membran eritrosit dan kenaikan konsentrasi
plasma. Pemakaian dalam dosis rendah menyebabkan Gosipol tidak berfungsi lagi
sebagai senyawa antifertilitas. Menurut Randel (1992) Gosipol dalam dosis yang
rendah masih dapat didetoksifikasi oleh tubuh sehingga tidak memimbulkan efek
yang membahayakan tubuh. Oleh karena itu diperlukan dosis yang tepat sehingga
Gosipol dapat digunakan sebagai kontrasepsi herbal dengan menyebabkan
antifertilitas pada pemakainya.

Wourlina dalam Kristanti (2010) mengemukakan bahan antifertilitas pada
wanita dapat bekerja pada hypothalamus, hipofisa, ovarium, oviduk, uterus.
Bahan antifertilitas yang bekerja pada ovarium mempengaruhi proses
pembentukan folikel dan proses ovulasi, pada oviduk mempengaruhi transportasi
ovum maupun spermatozoa, proses fertilisasi dan transport dari zigot. Bahan
antifertilitas yang bekerja pada uterus dapat mempengaruhi proses implantasi,

organogenesis dan perkembangan fetus.



Meles (1992) juga mengemukakan pada betina bahan antifertilitas
menyebabkan terganggunya siklus reproduksi, penurunan jumlah kebuntingan,
penurunan jumlah anak yang dikandung pada saat kebuntingan, dan penurunan
jumlah korpus luteum. Hal ini berarti Gosipol sebagai salah satu bahan
antifertilitas diduga akan mempengaruhi penampilan reproduksi yaitu penurunan
jumlah kebuntingan, fetus yang dikandung dan korpus luteum. Dosis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dosis penelitian Singla dan Meenu (2011)
dari 0,2 sampai 0,5 gram yang diujikan pada tikus jantan. Singla dan Meenu
(2011) mengatakan Gosipol mempengaruhi penampilan reproduksi dengan
menyebabkan penurunan berat testis, epididimis dan vesika seminalis. Pola
pengontrolan hormon pada pria dan wanita relatif sama sehingga apabila Gosipol
mampu mempengaruhi penampilan reproduksi pria, maka diduga juga akan
mempengaruhi penampilan reproduksi wanita. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penelitian terkait pengaruh Gosipol terhadap penampilan reproduksi wanita
dengan hewan percobaannya mencit betina (Mus musculus) Swiss Webster.

Pengaruh Gosipol terhadap penampilan reproduksi mencit betina dengan
dosis yang tepat dapat digunakan sebagai kontrasepsi herbal tanpa menyebabkan
keracunan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan mencit betina (Mus
musculus L.) Swiss Webster karena proses fisiologi tubuhnya hampir sama
dengan fisiologi manusia dan lebih sensitif terhadap zat asing yang masuk. Selain
itu, masa reproduksi dan siklus repsoduksi mencit betina tergolong singkat
sehingga mudah untuk mengamati efek Gosipol terhadap penampilan reproduksi

mencit. Hal ini menjadi dasar peneliti untuk melakukan penelitian tentang



pengaruh ekstrak biji kapas (Gossypium hirsutum L.) terhadap penampilan

repoduksi mencit betina (Mus musculus L. ) Swiss Webster.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan yaitu:

1.

pertambahan jumlah penduduk dalam waktu yang cepat menyebabkan masalah
dalam bidang pangan, sandang, papan dan kesehatan,

kontrasepsi yang beredar dalam masyarakat sekarang merupakan kontrasepsi
sintesis yang banyak memiliki efek samping berbahaya,

belum ada dosis yang tepat tentang penggunaan ekstrak biji kapas sebagai
kontrasepsi herbal pada wanita

ekstrak biji kapas yang mengandung Gosipol menyebabkan antifertilitas

sehingga mempengaruhi penampilan reproduksi.

. Batasan Masalah

Luasnya cakupan masalah yang akan diteliti maka peneliti membatasi

masalah penelitian pada poin 3, dan 4 diidentifikasi masalah. Berdasarkan hal

tersebut, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

parameter yang diamati pada penampilan reproduksi mencit betina (Mus
musculus L.) Swiss Webster yaitu jumlah korpus luteum, jumlah implantasi,
jumlah fetus hidup, fetus mati, fetus kelainan maupun yang diresorpsi dan berat
rata-rata fetus

Dosis yang diberikan ke mencit yaitu 0,03; 0,05 dan 0,07 gram/ekor mencit.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ekstrak biji kapas
(Gossypium hirsutum L.) berpengaruh terhadap penampilan reproduksi mencit

betina (Mus musculus L.) Swiss Webster?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh ekstrak biji kapas
(Gossypium hirsutum L.) terhadap penampilan reproduksi mencit betina (Mus

musculus L.) Swiss Webster.

F. Kontribusi Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan:

1. dapat memberikan informasi mengenai pengaruh ekstrak biji kapas (Gossypium
hirsutum L.) terhadap penampilan reproduksi mencit betina (Mus musculus L.)
Swiss Webster

2. menambah wawasan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Perkembangan
Hewan

3. menambah informasi kepada masyarakat tentang kontrasepsi herbal yaitu biji
kapas yang dalam dosis tertentu tidak begitu berbahaya bagi tubuh

4. sebagai penelitian dasar kemungkinan penggunaan biji kapas (Gossypium

hirsutum L.) untuk bahan kontrasepsi herbal.





